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ANALISIS PERUBAHAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
MELALUI PROGRAM BANK SAMPAH RAMAH LINGKUNGAN DI
GRAHA INDAH AIR PUTIH SAMARINDA
Dinda Devriliana T

Email : dindadevrilianaa@gmail.com

ABSTRAK

Urbanisasi dan industrialisasi yang pesat di Indonesia telah meningkatkan volume
sampah yang dihasilkan, khususnya di daerah perkotaan seperti Samarinda.
Pengelolaan sampah yang tidak efektif menyebabkan berbagai masalah
lingkungan dan kesehatan. Program bank sampah di Graha Indah diinisiasi untuk
mengatasi masalah ini dengan pendekatan yang ramah lingkungan dan berbasis
komunitas, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, pendapatan
masyarakat, dan mengubah perilaku terkait pengelolaan sampah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, termasuk wawancara mendalam dengan peserta
program, observasi partisipatif di lapangan, dan survei kuesioner untuk
mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara partisipasi dalam program bank
sampah dan dampak sosial-ekonominya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program bank sampah di Graha Indah berhasil mengurangi volume sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir dan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Selain itu, program ini juga
memberikan dampak ekonomi positif dengan meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui sistem insentif dan penjualan barang daur ulang. Partisipasi
aktif dalam program juga meningkatkan keterlibatan dan rasa tanggung jawab
masyarakat terhadap isu-isu lingkungan. Program bank sampah di Graha Indah
tidak hanya efektif dalam mengurangi dampak negatif sampah terhadap
lingkungan, tetapi juga memiliki manfaat sosial dan ekonomi yang signifikan bagi
komunitas lokal. Kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
meningkat secara substansial, menunjukkan keberhasilan pendekatan berbasis
komunitas dalam menangani masalah lingkungan. Untuk meningkatkan
kesadaran, lanjutkan kampanye publik dan upaya pendidikan. Edukasi masyarakat
tentang nilai pembuangan limbah yang ramah lingkungan, serta manfaatkan media
sosial untuk menyebarkan informasi dan mengajak partisipasi dalam program ini.

Kata Kunci: Bank Sampah, perubahan sosial, ekonomi, pola pikir



ANALYSIS OF SOCIO-ECONOMIC CHANGES IN THE COMMUNITY
THROUGH THE ENVIRONMENTALLY FRIENDLY WASTE BANK
PROGRAM IN GRAHA INDAH AIR PUTIH SAMARINDA
Dinda Devriliana T

E-mail : dindadevrilianaa@gmail.com

ABSTRACT

Rapid urbanization and industrialization in Indonesia have increased the volume
of waste generated, especially in urban areas such as Samarinda. Ineffective
waste management leads to various environmental and health problems. The
waste bank program in Graha Indah was initiated to address these issues with an
environmentally friendly and community-based approach, aiming to increase
environmental awareness, community income, and change behavior regarding
waste management. This study used qualitative methods, including in-depth
interviews with program participants, participatory observation in the field, and a
questionnaire survey to collect data. Data analysis was conducted using a
thematic approach to identify patterns and relationships between participation in
the waste bank program and its socio-economic impacts. The results showed that
the waste bank program in Graha Indah succeeded in reducing the volume of
waste disposed of in landfills and increasing community awareness about the
importance of good waste management. In addition, the program also provides a
positive economic impact by increasing community income through an incentive
system and the sale of recyclables. Active participation in the program also
increases community involvement and sense of responsibility towards
environmental issues. The waste bank program in Graha Indah is not only
effective in reducing the negative impact of waste on the environment, but also in
reducing the negative impact of waste on the environment.

Keywords: Economic change, mindset, social, waste bank.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan sosial dan ekonomi dalam dinamika kehidupan bermasyarakat
merupakan fenomena yang tak terelakkan di seluruh dunia. Secara global,
urbanisasi dan industrialisasi telah menciptakan tantangan besar dalam
pengelolaan sampah, yang mempengaruhi kualitas lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Negara-negara maju maupun berkembang menghadapi masalah
ini, meskipun dengan tingkat dan kompleksitas yang berbeda. Di negara-
negara maju, sistem pengelolaan sampah yang canggih sudah diterapkan,
namun masalah tetap ada dalam hal volume sampah yang terus meningkat. Di
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, pengelolaan sampah menjadi
tantangan besar akibat kurangnya infrastruktur dan kesadaran masyarakat
(Wilson et al., 2024).

Indonesia menghadapi krisis pengelolaan sampah yang serius. (Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2023) menunjukkan data bahwa
setiap harinya Indonesia menghasilkan sekitar 23,733,245 ton/tahun sampah,
dan hanya sekitar 67.24% (15,957,965/tahun) yang terkelola. Sebagian besar
sampah berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA), yang sering kali tidak
dikelola dengan baik sehingga mencemari lingkungan dan membahayakan
kesehatan masyarakat sekitar. Pemerintah Indonesia telah mencoba berbagai

kebijakan untuk mengatasi masalah ini, termasuk kampanye pengurangan



Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana program bank
sampah ramah lingkungan mempengaruhi perkembangan sosial dan ekonomi
di lingkungan Graha Indah, Samarinda. Penelitian ini akan mengevaluasi
seberapa besar manfaat program dalam meningkatkan perekonomian,
kesadaran lingkungan, dan perubahan sikap serta perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sampah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
melibatkan wawancara mendalam, observasi partisipan, dan penyebaran
kuesioner kepada peserta program bank sampah. Analisis data akan dilakukan
untuk memahami dinamika perubahan sosial ekonomi yang terjadi dan
variabel-variabel yang mempengaruhi efektivitas program ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan
berkelanjutan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi yang dapat membantu pemerintah dan organisasi
non-pemerintah dalam merancang dan melaksanakan inisiatif serupa di
daerah lain. Dengan demikian, program bank sampah dapat menjadi
katalisator perubahan sosial dan ekonomi yang positif, mengarah pada
masyarakat yang lebih sejahtera dan berkelanjutan, serta memberikan solusi

nyata terhadap permasalahan sampah.



B. Rumus Masalah

Penelitian ini berfokus pada analisis perubahan sosial ekonomi

masyarakat melalui program bank sampah ramah lingkungan di Graha Indah,

Samarinda. Berlandaskan latar belakang dan tujuan yang sudah dipaparkan,

rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana program bank sampah ramah lingkungan Graha Indah
mempengaruhi kesadaran sosial lingkungan masyarakat Samarinda?
Bagaimana dampak program bank sampah ramah lingkungan Graha
Indah terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Samarinda?

Apa saja perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sampah setelah terlibat dalam program bank sampah?

Aspek — aspek apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan

program bank sampah di Graha Indah?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis dampak program bank sampah Ramli Graha Indah terhadap
sosial masyarakat.

Menganalisis dampak program bank sampah Ramli Graha Indah terhadap
ekonomi masyarakat.

Mengidentifikasi perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat.
Mengidentifikasi Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasil dan

penghambat program bank sampabh.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

a.

Pengembangan Keahlian dan Pengetahuan

Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengembangkan
keahlian dan pengetahuan dalam bidang perubahan sosial ekonomi
dan pengelolaan sampah. Peneliti memperoleh pengetahuan lebih
terperinci mengenai sosial dan ekonomi masyarakat melalui program
bank sampah.

Publikasi dan Pengakuan Akademis

Hasil penelitian dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau
dipresentasikan di konferensi akademis, sehingga memberikan
pengakuan dan kontribusi terhadap karier akademis peneliti.

Jaringan dan Kolaborasi

Penelitian ini membuka peluang untuk membangun jaringan dengan
organisasi, non- pemerintah, pemerintah, para ahli terkait dalam
bidang lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Kolaborasi ini
dapat bermanfaat untuk penelitian dan proyek-proyek di masa

mendatang.

2. Bagi Instansi

a.

Dasar Pengambilan Kebijakan
Penemuan penelitian dapat digunakan sebagai acuan kebijakan
program pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Pemerintah bisa menggunakan data empiris untuk mengembangkan



strategi yang lebih tepat sasaran dalam mengatasi permasalahan
sampah.

b. Evaluasi Program
Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
mengevaluasi program bank sampah yang telah berjalan,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta melakukan
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja program.

c. Peningkatan Layanan Publik
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
program bank sampah dapat diintegrasikan dengan layanan publik
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.

E. Urgensi Penelitian

Penelitian tentang Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui
Program Bank Sampah Ramli Graha Indah dapat membantu instansi dan
pemerintah untuk mengevaluasi efektifitas dan dampak nyata dari program
bank sampah terhadap perubahan prilaku dan kesadaran masyarakat.
Memberikan wawasan yang diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan
program, dengan memahami faktor — faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat. Mendukung perancangan kebijakan yang lebih tepat sasaran dan
berbasis data, dengan memahami bagaimana program bank sampah dapat

diintegrasikan secara efektif dalam konteks sosial ekonomi masyarakat.



Memberikan konstribusi pada pengetahuan ilmiah dan literature terkait
perubahan sosial ekonomi, pengelolaan sampah, dan partisipasi masyarakat,
yang dapat menjadi acuan penelitian masa depan. Mondorong pemberdayaan
masyarakat dengan memahami peran dan dampak partisipasi mereka dalam
program bank sampah, sehingga dapat memotivasi perubahan positif dalam

perilaku sehari — hari terkait lingkungan.

Luaran

Table 1. 1 Targer Luaran

Target Jenis Luaran Indikator
Katagori Sub Katagori Capaian
Tahun 2024 Publikasi Jurnal Nasional Terakreditasi Terbit

Di Sinta




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Pengelolaan Sampah dan Bank Sampah
Salah satu hambatan terbesar terhadap pembangunan berkelanjutan dan
urbanisasi  adalah  pengelolaan  sampah.  Tchobanoglous  (1993)
mendefinisikan pengelolaan sampah sebagai pengumpulan, pengangkutan,
pengolahan, pembuangan sampah. Untuk mengurangi dampak buruk terhadap
lingkungan dan kesehatan masyarakat, diperlukan sistem pengelolaan limbah

yang efisien.

Bank sampah menekankan 3R reduce (mengurangi), reuse,
(menggunakan kembali), dan recycle (mendaur ulang). Merupakan inovasi
pengelolaan sampah berbasis masyarakat, menurut Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi Lingkungan (BPPT). Melalui penyetorkan sampah yang
telah dipilah, masyarakat dapat berperan aktif di dalam pengelolaan sampah
melalui bank sampah. Pendekatan ini berupaya demi menaikkan pengetahuan
serta perhatian terhadap lingkungan pada kalangan masyarakat umum selain
mengecilkan jumlah sampah yang dibuang ke tempat akhir pembuangan
sampah (Amaliah, 2020).

B. Dampak Perubahan Sosial Program Bank Sampah

1. Peningkatan Kesadaran Lingkungan



Dengan mengelola dan memilah sampah rumah tangga, bank sampah
menginspirasi masyarakat untuk semakin menaruh perhatian terhadap isu
lingkungan.

Pemberdayaan Masyarakat

Melalui inisiatif program ini, masyarakat diberdayakan untuk terlibat
aktif dalam kegiatan ramah lingkungan, khususnya ibu rumah tangga dan
kelompok marginal.

Peningkatan Perekat Sosial

Masyarakat dapat menjadi lebih kompak dan solidaritas melalui upaya

pengelolaan sampah yang kooperatif (Kusuma Jaya & Machdum, 2021).

C. Dampak Perubahan Ekonomi Program Bank Sampah

1.

Pendapatan Tambahan

Partisipan dalam program ini dapat meningkatkan pendapatannya dengan
menjual sampah yang mereka ambil.

Penghematan Biaya

Biaya pengelolaan dan pembuangan sampah oleh pemerintah atau
pengelola menurun seiring dengan berkurangnya volume sampah.
Peluang Usaha Baru

Bank sampah mempunyai kemampuan untuk menghasilkan prospek
usaha baru melalui daur ulang dan pengolahan sampah menjadi barang

yang mempunyai nilai ekonomi (Mintawahyuningsih et al., 2023).

D. Perubahan Prilaku dan Pola Pikir Program Bank Sampah

1.

Membangangun Kebiasaan Pengelolaan Sampah
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Dengan mendorong masyarakat untuk rutin memilah dan mengelola
sampah, program bank sampah membantu masyarakat mengembangkan
perilaku baru bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kebiasaan ini
mengurangi jumlah sampah yang dibuang sembarangan karena bersifat
berkelanjutan dan terintegrasi dalam rutinitas sehari-hari.
2. Kesadaran Nilai Ekonomi Sampah

Masyarakat mulai menyadari bahwa dengan pengelolaan yang baik,
sampah dapat memberikan dampak ekonomi yang positif dan bahkan
menghasilkan lebih banyak uang. Cara berpikir seperti ini mengubah
sampah dari sesuatu yang tidak berharga menjadi sumber daya yang

berharga.

E. Faktor Pendukung Keberhasilan Bank Sampah

Kemajuan program bank sampah menyangkut pada beberapa faktor

kunci, antara lain :

1. Komitmen Pemerintah
Dukungan dari pemerintah daerah sangat penting dalam hal regulasi,
pendanaan, dan penyediaan infrastruktur yang diperlukan.

2. Partisipasi Masyarakat
Keterlibatan aktif dari masyarakat merupakan faktor utama kesuksesan
program ini. Edukasi dan sosialisasi pruduktif dapat memperluas
pemahaman serta keterlibatan Masyarakat.

3. Manajemen yang Baik



11

Manajemen yang baik dan profesional dalam pengelolaan bank sampah

akan memastikan program berjalan lancar dan berkelanjutan.
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4. Kerjasama dengan Pihak Swasta
Kolaborasi dengan sektor swasta, seperti perusahaan daur ulang, dapat
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi program (Aldilla et al.,

2016).

F. Tantangan dalam Implementasi Bank Sampah
Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi bank sampah juga

menghadapi berbagai tantangan, diantaranya :

1. Kesadaran dan Pendidikan
Masih rendahnya kesadaran masyarakat perihal pentingnya pengelolaan
sampah dan kurangnya pendidikan lingkungan.
2. Keterbatasan Sumber Daya
Kekurangannya sumber daya, fasilitas, keuangan dapat menghambat
pengelolaan bank sampah yang efektif.
3. Koordinasi Antar Pihak
Kurangnya koordinasi antara pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta
dapat menghambat keberhasilan program (Manalu & Tarigan, 2022).
Dengan memahami manfaat, faktor pendukung, serta tantangan dalam
implementasi bank sampah, diharapkan dapat diidentifikasi strategi yang
tepat untuk meningkatkan efektivitas program ini di berbagai daerah,
termasuk di Graha Indah, Samarinda. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk

mengeksplorasi dampak spesifik dari program bank sampah di lokasi
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tersebut, serta bagaimana program ini dapat dikembangkan lebih lanjut demi

menghasilkan manfaat yang lebih banyak bagi masyarakat dan lingkungan.

G. Studi Kasus Penerapan Bank Sampah di Berbagai Daerah

1.

Desa Sukowati, Kabupaten Bojonegoro

Desa Sukowati telah berhasil mengubah persepsi tentang sampah dari
sebuah masalah menjadi sebuah sumber daya yang berharga, menyoroti
pentingnya keterlibatan masyarakat, dan mendorong praktik dengan
menerapkan konsep Bank Sampah.

Kabupaten Bantul

Program bank sampah di Kabupaten Bantul telah berhasil meningkatkan
pendapatan rumah tangga dan memberdayakan masyarakat setempat.
Selain itu, aplikasi ini meningkatkan standar lingkungan di sekitarnya.
Surabaya

Berdasarkan efektivitas manajemen dalam mengelola bank sampah,
terlihat bahwa bank sampah di Surabaya berhasil menginspirasi
masyarakat (nasabah) dan manajemen ikut serta aktivitas bank sampah

tersebut.



H. State Of Art (Matriks Penelitian)
Tabel 2.1 Matriks Penelitian
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No Judul Nama Penulis Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1 | “Keberhasilan | (Prawisudawati | Kualitatif, Desa Sukowati
Komunitas et al., 2024) studi kasus berhasil mengubah
dalam paradigma sampah
Pengelolaan dari sekedar
Sampah : masalah menjadi
Studi Kasus sumber daya yang
Bank Sampah bernilai,
di Desa menekankan
Sukowati” pentingnya
partisipasi
komunitas, dan
mempromosikan
praktik
berkelanjutan.
2. | “Dampak (Rahman et al., | Kuantitatif Program bank
Program 2021) studi kasus sampah
Bank Sampah memberdayakan
Terhadap masyarakat lokal
Ekonomi dan mengurangi
Masyarakat” volume sampah di
wilayah tersebut
3 | “Efektivitas (Yulius et al., | Kualitatif, Secara produktif
Bank Sampah | 2023) survei Bank sampah di
Terhadap Kelurahan
Pembedayaan Medokan
Masyarakat di Semampir sukses
Kelurahan menaikan tindakan
Medokan pembangunan
Semampir wilayahnya
Kecamatan menggunakan
Sukolilo Kota potensi tenaga kerja
Surabaya” warga setempat.
4 | “Zero Waste | (Mattise, 2021) | Kualitatif, Program ini
(San survei berhasil
Francisco, mengurangi jumlah
Amerika sampah yang
Serikat)” dikirim ke TPA
secara drastis.
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No

Judul
Penelitian

Nama Penulis

Metode

Hasil Penelitian

Tingkat kesadaran
dan partisipasi
masyarakat dalam
program daur ulang
dan kompos sangat
tinggi, berkat
kampanye edukasi
yang intensif dan
dukungan
infrastruktur yang
memadai.

“Waste
Concern
(Bangladesh)”

(Ashikuzzaman
& Hasan,
2019)

Kuantitatif
studi kasus

Waste Concern
berhasil mengelola
sampah dari sekitar
3 juta orang di
Dhaka. Program ini
mengurangi emisi
karbon dengan
mengalihkan
sampah organik
dari TPA dan
mengubahnya
menjadi kompos.

I. Kerangka Teori

Bank Sampah

A4

Pengelolaan Bank Sampah

I

| Pemberdavaan | |

Perubahan |

| Pembangunan |




Ekonomi
Lingkungan

Sosiologi Lingkungan
|

-

l
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Dampak Sosial Ekonomi

Masyarakat

Dampak Ekonomi Implementasi
Bank Sampah

Gambar 2.1 Kerangka Teori



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konsep

Bank Sampah

v

Dampak Sosial Ekonomi

A 4

Y

A

Perubahan Ekonomi

Perubahan Sosial

Perubahan Prilaku

- Pendapatan
tambahan dari
penjualan
sampah

- Penghematan
biaya
pengelolaan
sampah

- Peluang usaha

- Peningkatan
kesadaran
lingkungan

- Partisipasi dalam
kegiatan sosial

- Peningkatan
kohesi sosial di
komunitas.baru.

Perubahan pola
konsumsi dan
kebiasaan dalam
pengelolaan
sampah

Serta adopsi gaya
hidup yang
ramah
lingkungan baru.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat

B. Jenis Penelitian

Pada analisis ini penulis menggunkaan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif merupakan metode penelitian yang bermaksud
mendeskripsikan dan memahami fenomena atau keadaan secara rinci dan

komprehensif. Pendekatan ini berfokus pada pengumpulan dan analisis data

16
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Ketentuan Responden jadikan sampel adalah :

a. Pekerja yang melakukan pengelolaan sampah di Bank Sampah
Ramli Graha Indah Air Putih.

b. Nasabah aktif yang ada di Bank Sampah Ramli Graha Indah Air
Putih.

c. Bersedia menjadi responden penelitian dan menjawab kuesioner

secara menyeluruh.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian perubahan sosial ekonomi masyarakat melalui program
bank sampah, kombinasi teknik pengambilan sampel melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif.

D. Variabel Penelitian

1.

Variabel Independent (Bebas)
Dikenal sebagai variabel bebas, variable dianggap sebagai penyebab
maupun pemicu perubahan pada variabel dependent dalam sebuah
penelitian (Nugraha, 2022). Dalam konteks penelitian tentang perubahan
sosial ekonomi melalui program bank sampah, beberapa contoh variabel
independen yang relevan termasuk :
a. Implementasi Program Bank Sampah
Tingkat keberhasilan dan cakupan implementasi program bank
sampah Graha Indah Samarinda.

b. Sosialisasi dan Edukasi
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan
kepedulian masyarakat tentang manfaat pentingnya pengelolaan
sampah melalui program bank sampah.

Fasilitas dan Infrastruktur

Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur pendukung, seperti lokasi
bank sampah, sarana pengangkutan sampah, dan sistem pemilahan
sampah.

Dukungan Pemerintah

Kebijakan dan dukungan dari pemerintah lokal atau instansi terkait
terhadap program bank sampah, termasuk alokasi anggaran dan
regulasi yang mendukung.

Partnership dan Kemitraan

Kerjasama penyelenggaraan serta dukungan program bank sampah
antara sektor publik, organisasi, non-pemerintah, sektor komersial

dan masyarakat sipil.

Variabel Dependent (Terikat)

Varibael terikat merupakan variabel yang nilainya bergantung pada

varibel bebas serta faktor- faktor yang akan diteliti dalam penelitia.

Dengan kata lain, variabel terikat mengacu pada hasil atau reaksi yang

dicatat selama penelitian. Beberapa contoh variabel dependen terkait

yang dapat dipertimbangkan dalam konteks penelitian pembangunan

sosial-ekonomi melalui program bank sampah meliput :

Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank Sampah
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Tinggi partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pengumpulan, pemilahan, serta pengelolaan sampah melalui bank
sampah.
b. Pola Konsumsi dan Pembuangan Sampah
Perubahan dalam perilaku konsumsi dan pembuangan sampah
masyarakat, termasuk penggunaan plastik sekali pakai, pemilahan
sampah, dan kecenderungan untuk mengurangi pemborosan.
c. Kesadaran Lingkungan
Kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan esensial menjaga
kebersihan lingkungan dan dampak buruk diakibatkan oleh pembuangan
sampah sembarangan.
d. Perubahan Norma Sosial
Perubahan dalam norma-norma sosial terkait dengan pengelolaan
sampah dan kepedulian lingkungan, seperti adopsi praktik daur ulang
dan penolakan terhadap pembuangan sampah sembarangan.
e. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Dampak ekonomi dari program bank sampah, termasuk peningkatan
pendapatan rumah tangga dan peluang kerja lokal.
Variabel dependen ini akan dianalisis untuk melihat dampak atau
efek dari variabel independen, seperti implementasi program bank
sampah, terhadap perubahan sosial ekonomi yang terjadi dalam

masyarakat. Dengan memahami variabel dependen ini, peneliti dapat
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mengevaluasi efektivitas program dan membuat rekomendasi kebijakan

yang lebih tepat sasaran.

E. Definisi Oprasional dan Kriteria Objektif

Table 3.1 Definisi Oprasional dan Kriteria Objektif

N | Variable | Definisi Alat Ukur | Cara Ukur | Hasil Ukur
0 Oprasional
1 | Perubahan | Transforma | - Kuesione | - Wawancar | - Perubahan
Sosial st dalam r a prilaku
struktur dan - Observasi | - Hubungan
fungsi Langsung sosial dan
sosial lebih
masyarakat koperatif.
akibat
program
bank
sampah
termasuk
perubahan
sikap,
perilaku,
dan
hubungan
sosial antar
warga.
2 | Perubahan | Perubahan | - Kuesione | - - Peningkata
Ekonomi ekonomi r Wawancar | n pendapat
masyarakat a - Peluang
akibat - Observasi kerja baru
partisipasi Langsung
dalam
program
bank
sampah
3 | Perubahan | Penguranga | - Kuesione | - - Penguranga
Lingkunga | n sampah r Wawancar | n sampah di
n yang a TPA
dibuang ke - Observasi | - Lingkungan
TPA dan Langsung sekitar
peningkatan bersih dan
kebersihan sehat
lingkungan
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akibat
program
bank
sampah.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan informasi atau fakta yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau memenuhi tujuan penelitian disebut
pengumpulan data (Alhamid & Anufia, 2017). Metode penulis dalam

mengumpulkan data berikut diuraikan :

1. Kuesioner
Data kualitatif dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dari
responden mengenai partisipasi mereka dalam program bank sampah,
perubahan sosial ekonomi yang dialami, dan dampak lingkungan dari
program bank sampah.

2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam informasi kualitatif
mengenai pengalaman, pandangan, dan persepsi masyarakat terhadap
program bank sampah dan dampaknya.

3. Observasi
Observasi merupakan suatu metode atau pendekatan pengumpulan
informasi dengan cara mengamati sesuatu yang sedang terjadi. Melalui
program bank sampah, observasi penelitian dapat melihat secara
langsung penyebab dampak perubahan sosial ekonomi masyarakat.

4. Dokumentasi
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Teknik dokumentasi mencakup teknik atau strategi yang digunakan
untuk mengumpulkan data dari berbagai dokumen, catatan, laporan, atau
sumber tertulis dan visual lainnya. Dalam penelitian perubahan sosial
masyarakat melalui program bank sampah, teknik dokumentasi dapat
membantu dalam mendapatkan informasi historis, perkembangan
program, dan dampaknya. Berikut adalah beberapa teknik dokumentasi
yang dapat digunakan :
a. Review Dokumen
Proses membaca, memeriksa, dan memverifikasi materi tertulis,
seperti manual program, kebijakan, laporan tahunan, dan artikel
tentang program bank sampabh.
b. Rekam gambar atau video
Menggunakan gambar atau video untuk mendukung analisis melalui
dokumentasi visual. Ambil gambar atau video terkait bank sampah.
Kumpulkan cerita atau anotasi tentang gambar atau video. Periksa

alat bantu grafis untuk mendukung kesimpulan penelitian.

G. Pengelolaan dan Analisis Data
Untuk mengetahui secara menyeluruh pengaruh program bank sampah
terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Graha Indah,
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, maka
pengelolaan dan analisis data dilakukan secara sistematik dalam penelitian
ini. Pengelolaan dan analisis data menggunakan prosedur lebih lanjut :

1. Redukasi Data



24

Proses memutuskan, menyederhanakan, memilah, mengabstraksi,
berserta mengubah data yang belum diproses menjadi format yang lebih
terstruktur dan dapat diinterpretasikan dikenal sebagai reduksi data.
Untuk memastikan data terkait diperiksa secara menyeluruh, ini
merupakan tahapan penting dalam proses analisis data kualitatif.
Penyajian Data

Penyajian data disebut sebagai tahapan penting dalam proses penelitian
sebab memungkinkan para ilmuwan mengkomunikasikan kesimpulan
mereka dengan cara yang mudah dipahami dan ringkas. Untuk
memberikan gambaran utuh mengenai pengaruh program bank sampah
terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat, data dari penelitian ini
disajikan dalam berbagai format. Tabel, grafik, dan narasi beserta
penjelasannya merupakan contoh format tampilan data.

Penarikan Kesimpulan

Menyimpulkan bahwa terdapat dampak ekonomi yang positif dan
program bank sampah berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat.
Dengan  menggabungkan  prosedur-prosedur ini, kita  dapat
mengkomunikasikan hasilnya secara efektif, memperoleh pemahaman
menyeluruh tentang dampak program bank sampah di Graha Indah, dan

menarik kesimpulan studi yang meyakinkan.



H. Instrumen Penelitian
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Adalah peralatan atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

informasi untuk penelitian yang mengkaji perubahan sosial ekonomi di

masyarakat, seperti program bank sampah di Kelurahan Graha Indah

Samarinda. Penelitian ini mencakup berbagai instrumen, termasuk kuesioner,

wawancara, dan observasi langsung, untuk mencapai tujuannya.

I. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan

No Jenis Penelitian

1 | Persiapan Judul dan
Pengajuan Judul

2 | Pengajuan Data

3 | Penyusunan Proposal
Penelitian

4 | Seminar Proposal

5 | Penelitian di Lapangan

6 | Pengelolaan Data dan
Analisi Data

7 | Penyusunan Laporan
Akhir

8 | Seminar Akhir

Lokasi dan Waktu Penelitian

Bank Sampah Graha Indah yang terletak di Desa Air Putih, Kecamatan

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur menjadi lokasi

penelitian. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu daerah yang aktif

menerapkan program bank sampah ramah lingkungan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sumber : Google Maps

Gambar 4.1 Lokasi Bank Sampah Ramli Graha Indah

Bank Sampah Ramli Graha Indah, yang berlokasi di Kelurahan Air Putih,
Kota Samarinda, adalah sebuah inisiatif yang telah berjalan dari tahun 2011
dan berperan penting dalam pengelolaan sampah dan pendidikan lingkungan.
Lokasi penelitian ini mencerminkan kondisi urbanisasi Samarinda, dengan

populasi yang beragam dan aktivitas ekonomi yang dinamis.

26
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B. Hasil
Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Ramli (Ramah Lingkungan)
Graha Indah terletak di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Mengenai
Analisis Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui Program Bank
Sampah Ramah Lingkungan Graha Indah Air Putih Samarinda, telah selesai

dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Observasi
langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan anggota masyarakat, dan
pengelola bank sampah merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan cara merangkum dan
menganalisis hasil untuk mengetahui bagaimana dampak program bank

sampah terhadap keadaan sosial dan ekonomi masyarakat.

Hasil 26 (Dua puluh enam) responden merupakan nasabah Bank Sampah
Ramli Graha Indah Samarinda mengikuti kajian Analisis Perubahan Sosial
Ekonomi Masyarakat Melalui Program Bank Sampah Graha Indah.
Kuesioner yang diberikan membahas sejumlah topik yang berkaitan dengan
dampak program bank sampah terhadap sosial, ekonomi, pola pikir,
keberhasilan dan tantangan. Berikut adalah hasil analisis kuesioner yang telah
dikumpulkan.

1. Profil Responden
Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Hasil %
Laki — laki 10 38.5
Perempuan 16 61.5
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Total 26 100
Sumber : Data Primer, 2024

Wawancara oleh 26 Nasabah, dan hasilnya menunjukkan adanya
variasi jumlah pelanggan menurut gender. Enam belas (16) dari 26 (Dua
enam) responden adalah perempuan, dan Sepuluh (10) adalah laki-laki.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas nasabah Bank Sampah Graha
Indah Samarinda adalah Perempuan.

Bank Sampah Ramah Lingkungan Graha Indah melayani beragam
nasabah, termasuk ibu rumah tangga, pekerja kantoran, pelajar, pekerja
lepas, dan wirausaha, berdasarkan temuan wawancara. Hal ini
menunjukkan keberagaman dalam hal nasabah dan latar belakang
pekerjaan. Selain itu, konsumen yang mewakili berbagai kelompok umur,
menunjukkan kemampuan program Bank Sampah dalam melayani
berbagai demografi dan latar belakang karir.

Analisis Dampak Perubahan Sosial Program Bank Sampah

Tabel 4.2 Dampak Perubahan Sosial

Kuesioner Responden %
Setuju 5 26 100
Tidak Setuju 0
Total 5 26 100

Sumber : Data Primer, 2024

Seluruh responden, yaitu 26 orang (100%), menyatakan setuju
bahwa program Bank Sampah telah memberikan dampak positif terhadap
perubahan sosial di komunitas mereka. Berikut adalah analisis dampak

perubahan sosial berdasarkan lima pertanyaan yang diajukan :
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Apakah Anda berinteraksi dengan tetangga atau anggota komunitas

lainnya sejak bergabung dengan program Bank Sampah?

Saat ditanya apakah mereka berinteraksi dengan tetangga atau

anggota komunitas lainnya sejak bergabung dengan program Bank

Sampah, sebanyak 26 responden mengungkapkan bahwa mereka

mengalami peningkatan interaksi sosial. Sebagian besar responden

menyatakan bahwa kegiatan pengumpulan sampah memberikan

kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan tetangga dan

anggota komunitas lainnya. Berikut adalah beberapa kutipan dari

responden yang menggambarkan pengalaman mereka :

Responden A

Responden B

Responden C

"Saya jadi lebih sering bertemu dan ngobrol
dengan tetangga ketika kami mengumpulkan
sampah. Dulu, saya jarang berinteraksi dengan
mereka karena kesibukan masing-masing."

"Melalui program bank sampah, saya bisa
bertukar informasi tentang cara pengelolaan
sampah yang lebih baik dengan tetangga."

"Grup WhatsApp sangat membantu kami dalam
berkomunikasi mengenai harga penjualan

sampah dan kegiatan jual-beli."

Para responden juga menyebutkan bahwa melalui grup

WhatsApp yang didedikasikan untuk program bank sampah, mereka

dapat berkomunikasi dengan lebih lancar dan efektif. Grup ini
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digunakan untuk berdiskusi tentang harga penjualan sampah,
kegiatan jual-beli, dan berbagi informasi terkait pengelolaan sampah

yang lebih baik.

Apakah Anda terlibat partisipasi dalam kegiatan lingkungan atau
sosial program Bank Sampah?

Sebanyak 26 responden mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih terlibat dalam kegiatan lingkungan dan sosial sejak bergabung
dengan program Bank Sampah. Partisipasi ini melibatkan berbagai
kegiatan seperti pengumpulan sampah, edukasi lingkungan, dan
kampanye kesadaran masyarakat. Berikut adalah beberapa kutipan

dari responden yang menggambarkan pengalaman mereka :

Responden A : "Mengumpulkan sampah untuk bank sampah
membuat saya merasa lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Saya merasa ikut serta
menjaga kebersihan sekitar."

Responden B : "Sejak ada bank sampah, saya sering ikut dalam
kampanye lingkungan dan kegiatan edukasi yang
diselenggarakan oleh komunitas."

Responden C : "Media sosial bank sampah, seperti Instagram

dan website, membantu saya memahami praktik
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pengelolaan sampah yang berkelanjutan."”
Apakah Program Bank Sampah memberikan platform bagi warga
untuk bekerjasama dalam proyek pengelolaan sampah?

Sebanyak 26 responden menyatakan bahwa program Bank
Sampah memberikan platform bagi warga untuk bekerjasama dalam
proyek pengelolaan sampah. Program ini memungkinkan nasabah
untuk melakukan pemilahan sampah yang lebih efektif dan
berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang terkait dengan lingkungan.
Berikut adalah  beberapa kutipan dari responden yang

menggambarkan pengalaman mereka :

Responden A : "Melalui program bank sampah, kami belajar
bagaimana cara memilah sampah yang benar dan
bekerja sama dengan tetangga untuk menjaga
kebersihan lingkungan."

Responden B : "Program ini  mendorong kami  untuk
berkolaborasi dalam kegiatan lingkungan seperti
pembersihan area publik dan pengolahan sampah
organik."

Responden C  : "Bank sampah  memfasilitasi  kerjasama
antarwarga dalam proyek daur wulang dan
pengelolaan sampah yang lebih efisien."

Apakah program Bank Sampah telah meningkatkan kualitas hidup

dengan memberikan dampak baik terhadap lingkungan sekitar?
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Sebanyak 26 responden menyatakan bahwa program Bank
Sampah telah meningkatkan kualitas hidup mereka dengan
memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar. Program
ini telah membantu meminimalisir pembuangan sampah
sembarangan,  mengurangi  pencemaran  lingkungan, dan
meningkatkan kebersihan area sekitar. Berikut adalah beberapa
kutipan dari responden yang menggambarkan pengalaman mereka :
Responden A : "Sejak ada program bank sampah, lingkungan

kami jadi lebih bersih dan udara terasa lebih
segar."

Responden B : "Program ini sangat membantu mengurangi
sampah di jalanan dan meningkatkan kualitas
hidup kami."

Responden C : "Kami sekarang lebih sadar tentang pentingnya
kebersihan lingkungan dan merasa bangga
dengan perubahan yang terjadi."

Sejak diterapkannya program Bank Sampah, apakah Anda merasa

bangga terhadap terjadinya perubahan kebersihan lingkungan

sekitar?

Sebanyak 26 responden menyatakan bahwa mereka merasa
bangga terhadap perubahan kebersihan lingkungan sejak
diterapkannya program Bank Sampah. Responden mengungkapkan

bahwa lingkungan sekitar mereka menjadi lebih bersih dan teratur,
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yang memberikan rasa bangga dan kepuasan. Berikut adalah

beberapa kutipan dari responden yang menggambarkan perasaan

mereka :

Responden A : "Saya merasa bangga melihat lingkungan kita
sekarang lebih bersih dan hijau. Program ini
benar-benar membantu."

Responden B : "Dengan adanya bank sampah, saya merasa
lebih bertanggung jawab dalam menjaga
kebersihan lingkungan."

Responden C : "Bangga sekali melihat perubahan positif ini.

Sampah di jalanan berkurang dan lingkungan
jadi lebih nyaman."

Hasil Analisis Dampak Perubahan Ekonomi Program Bank Sampah

Tabel 4.3 Dampak Perubahan Ekonomi

Sumber : Data Primer, 2024

a. Apakah adanya program bank sampah membuat anda mendapatkan
penghasilan tambahan?

Dalam penelitian ini, 26 responden mengungkapkan bahwa
program Bank Sampah Graha Indah Samarinda memberikan mereka
penghasilan tambahan. Sebagian besar responden menekankan
bahwa penghasilan tambahan ini berasal dari penjualan sampah yang

mereka kumpulkan dan seringkali dapat ditukarkan dengan barang-
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barang kebutuhan sehari-hari seperti voucher listrik dan bahan
pokok. Berikut adalah kutipan dari beberapa responden yang

menggambarkan pengalaman mereka :

Responden A : "Menurut Saya, program bank sampah
membantu dalam hal finansial. Saya bisa
mendapatkan tambahan uang dari menjual
sampah, dan kadang-kadang pada event
tertentu sampah biasa kita tukartkan dengan
voucher listrik untuk mengurangi biaya tagihan
bulanan."

Responden B : "Saya merasa sangat terbantu dengan adanya
program ini. Penghasilan tambahan dari bank
sampah membantu mengurangi pengeluaran
harian saya untuk membeli bahan pokok."

Apakah adanya program bank sampah membuat anda belajar

menabung?

Responden  dalam  penelitian ini  secara  konsisten
mengungkapkan bahwa program Bank Sampah Graha Indah
Samarinda tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya menabung.
Berikut adalah  kutipan dari beberapa responden yang

menggambarkan pengalaman mereka :
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Responden A : "Sejak bergabung dengan program bank
sampah, saya menjadi lebih sadar akan nilai
dari sampah yang saya kumpulkan. Saya
belajar untuk menabung karena mengetahui
bahwa sampah-sampah ini memiliki nilai jual.
Hal ini tidak hanya membantu saya secara
finansial tetapi juga mengajarkan saya untuk
mengelola keuangan dengan lebih baik."

Responden B : "Program bank sampah membuat saya merasa
lebih bertanggung jawab terhadap sampah yang
saya hasilkan. Saya merasa termotivasi untuk
menabung dari hasil penjualan sampah karena
saya tahu bahwa hal ini juga berkontribusi pada

keberlanjutan lingkungan."

4. Hasil Analisis Dampak Perubahan Perilaku dan Pola Pikir
Tabel 4.4 Dampak Perubahan Prilaku dan Pola Pikir

Sumber : Data Primer, 2024

a.

Apakah program bank sampah telah merubah persepsi Anda
terhadap pentingnya partisipasi aktif dalam upaya pengelolaan
sampah?

Dari hasil analisis, 100% dari responden 26 menyatakan bahwa

program Bank Sampah telah merubah persepsi mereka tentang
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pentingnya partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah. Kutipan dari

wawancara menunjukkan bahwa mereka kini lebih memahami nilai

ekonomi sampah dan tanggung jawab kolektif dalam menjaga
lingkungan. Beberapa kutipan hasil wawancara :

Responden A : "Sebelum bergabung dengan program ini, saya
tidak begitu memperhatikan sampah yang saya
hasilkan. Sekarang, saya lebih peduli karena
tahu bahwa sampah juga bisa memiliki nilai
ekonomi."

Responden B : "Interaksi dengan tetangga di kegiatan
pengumpulan sampah membuat saya sadar
bahwa kebersihan lingkungan adalah tanggung
jawab bersama. Ini memotivasi saya untuk
lebih aktif dalam menjaga lingkungan."

b. Apakah dengan adanya bank sampah membuat Anda lebih
bertanggung jawab dengan sampah rumah tangga yang dihasilkan?
100% dari responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih
bertanggung jawab terhadap sampah rumah tangga mereka setelah
bergabung dengan program Bank Sampah. Hal ini tercermin dari
kesadaran mereka akan pentingnya pemilahan sampah untuk daur

ulang. Beberapa kutipan hasil wawancara :

Responden A : "Program Bank Sampah mengajarkan saya

betapa pentingnya memilah sampah untuk



Responden B

37

didaur ulang. Sekarang saya merasa memiliki
tanggung jawab untuk menjaga kebersihan
lingkungan tempat tinggal."

"Saya merasa bertanggung jawab dengan
sampah yang saya hasilkan, karena kalo bukan
kita sendiri yang mengelola dan bertanggung
jawab pasti lingkungan kita akan semakin

rusak."

c. Apakah dengan diberikannya edukasi tentang 3R (Reduce, Reuse,

Recycle), Anda melakukannya?

Responden A

Responden B

"Dengan pernah diberikannya edukasi 3R itu,
saya langsung berpikir untuk mengubah
keseharian saya menggunaka plastik sekali
pakai menggantinya dengan eco bag dan tas-tas
yang bisa dipakai berkali-kali lah."

"Saya pernah melakukan daur ulang barang
yang tidak terpakai seperti, kaleng-kaleng

dijadikan pot tanaman dirumah."

Responden juga menunjukkan tingkat implementasi yang baik

terhadap prinsip 3R setelah mendapatkan edukasi dari program

Bank Sampah. Mereka mengubah kebiasaan menggunakan plastik

sekali pakai dengan menggunakan tas ramah lingkungan dan

melakukan daur ulang barang-barang yang tidak terpakai.
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d. Apakah adanya program bank sampah mengurangi pembuangan

sampah sembarangan?

Responden A

Responden B

"Dengan adanya program bank sampah, saya
tidak jadi bingung semua yang saya hasilkan
sampah ini dibuang kemana, selain bisa
disalurkan ke bank sampah ini saya juga
mendapatkan uang. Jadi tidak ada kata buang
sampah sembarangan lagi."

"Di sekitar lingkungan saya, saya sudah
melihat  berkurangnya orang membuang
sampah sembarangan, karena mereka memilih
untuk memilah dan menyetorkan ke bank
sampah karena ada insentif dan berpikir tentang

kesehatan lingkungan juga."

Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa program Bank

Sampah berhasil mengurangi pembuangan sampah sembarangan.

Mereka menyadari manfaat dari menyortir sampah dan

menyetorkannya ke bank sampah, yang juga memberikan insentif

ekonomi.

e. Apakah program bank sampah membuat lingkungan sekitar lebih

bersih dan sehat?

Responden A

"Ya, program bank sampah telah membuat

lingkungan sekitar lebih bersih. Saya melihat



Responden B

39

lebih sedikit sampah berserakan di jalanan dan
udara terasa lebih segar."

"Saya merasa lingkungan sekitar menjadi lebih
sehat sejak adanya program bank sampah.
Pengelolaan sampah yang lebih terstruktur
membantu  mengurangi  pencemaran  dan

membuat udara lebih bersih."

Responden merasakan perubahan positif dalam kebersihan

lingkungan sekitar mereka setelah implementasi program Bank

Sampah. Mereka melaporkan penurunan jumlah sampah berserakan

dan udara yang lebih segar di sekitar tempat tinggal mereka.

Apakah adanya program bank sampah mengurangi Anda melakukan

pembakaran sampah?

Hasil: 24 setuju, 2 tidak setuju

Analisis: Sebagian besar responden setuju bahwa program Bank

Sampah mengurangi pembakaran sampah. Namun, ada 2 responden

yang tidak setuju, berikut kutipan dari beberpa responden :

Responden A

Responden B

"Berkurangnya, karna memilih untuk mendaur
ulang dan saya sudah tahu dampak dari
pembakaran sampah, bisa merusak gangguan
pernafasan juga."

"Terkadang saya masih membakar sampahnya,

dengan alasan karna tidak ada waktu untuk
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memilih sampah dan menyetorkannya. "

Mayoritas besar responden (92.3%) setuju bahwa program Bank

Sampah berhasil mengurangi praktik pembakaran sampah. Ini

penting mengingat dampak negatif pembakaran sampah terhadap

lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Apakah dalam sebulan sekali Anda menyetorkan sampah ke bank

sampah?

Responden A : "Saya aktif menyetorkan sampah ke bank
sampah setiap bulannya, karena saya berjualan
maka sampah yang saya hasilkan pasti lebih
banyak. Karena itu saya merasa bertanggung
jawab untuk memilah dan mengumpulkannya 1
bulan sekali atau lebih ke bank sampah agar
bisa didaur ulang."

Responden B : "Saya cukup aktif menyetorkan sampah ke
bank sampah sesekali setiap bulan karena saya
sudah terbiasa."

Apakah adanya program bank sampah mengurangi penimbunan

sampah di area terbuka?

Responden A : "Program Bank Sampah berhasil mengurangi
penimbunan sampah di area terbuka, yang
berpotensi mengurangi masalah lingkungan

seperti pencemaran dan penyebaran penyakit."
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Responden B : "Terkadang saya melihat orang menimbun
sampahnya, saya memberikan nasehat dan
penjelasan  tentang dampak penimbunan
sampah."

Program Bank Sampah juga berhasil mengurangi penimbunan

sampah di area terbuka, mengurangi potensi pencemaran dan

penyebaran penyakit.
Hasil Identifikasi Faktor — faktor Mempengaruhi Keberhasilan dan
Penghambat Program Bank Sampah
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Program Bank
Sampah
1) Edukasi dan Kesadaran Masyarakat
Penjelasan : Edukasi yang efektif mengenai pentingnya
pengelolaan sampah dan penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) telah meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat.
Dampak : Masyarakat menjadi lebih peduli terhadap
lingkungan dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan
sampah.
2) Dukungan dari Pemerintah
Penjelasan : Kebijakan dan regulasi dari pemerintah, seperti

UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan
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4)

5)
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Perwali Nomor 1 Tahun 2019 tentang Pengurangan Penggunaan
Kantong Plastik, mendukung pelaksanaan program bank sampah.
Dampak  : Adanya landasan hukum dan dukungan kebijakan
memperkuat pelaksanaan program dan memberikan legitimasi
bagi kegiatan bank sampah.

Kerjasama dan Kolaborasi Komunitas

Penjelasan : Kerjasama antara anggota komunitas dan
dukungan dari organisasi masyarakat serta institusi pendidikan.
Dampak : Meningkatkan efektivitas pelaksanaan program
dan memperluas jangkauan serta dampak positif dari program
tersebut.

Manfaat Ekonomi

Penjelasan : Program bank sampah memberikan manfaat
ekonomi melalui penghasilan tambahan dari penjualan sampah
yang terkelola.

Dampak  : Meningkatkan motivasi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam program dan mendorong keberlanjutan
program.

Fasilitas dan Infrastruktur yang Memadai

Penjelasan : Tersedianya fasilitas dan infrastruktur yang
memadai untuk mendukung kegiatan pengelolaan sampah.
Dampak : Mempermudah proses pengumpulan, pemilahan,

dan pengolahan sampabh.
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b. Faktor-faktor Penghambat Program Bank Sampah

1) Kurangnya Kesadaran dan Pendidikan Masyarakat
Penjelasan : Beberapa anggota masyarakat masih kurang sadar
akan pentingnya pengelolaan sampah dan belum mendapatkan
edukasi yang memadai.
Dampak  : Menurunkan partisipasi dan efektivitas program.

2) Keterbatasan Sumber Daya
Penjelasan : Keterbatasan dana, tenaga kerja, dan fasilitas yang
memadai dapat menghambat operasional program bank sampah.
Dampak : Menurunkan kualitas dan kapasitas pengelolaan
sampah.

3) Kurangnya Insentif
Penjelasan : Minimnya insentif bagi masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam program bank sampah.
Dampak : Mengurangi motivasi masyarakat untuk terlibat

dalam program.

C. Pembahasan
1. Dampak Sosial Keberadaan Program Bank Sampah Graha Indah
Samarinda
a. Interaksi dengan Tetangga atau Anggota Komunitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Bank Sampah Graha
Indah Samarinda telah meningkatkan interaksi sosial di antara

masyarakat. Hal ini sesuai dengan temuan (Noor et al., 2024), yang
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menyatakan bahwa program bank sampah dapat memperkuat
jaringan komunitas. Interaksi sosial yang terjalin melalui kegiatan
pengumpulan sampah dan komunikasi di grup WhatsApp
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berfungsi sebagai
solusi pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai platform untuk
membangun hubungan sosial yang lebih erat di antara warga.

Para responden mengungkapkan bahwa melalui program bank
sampah, mereka dapat bertukar informasi tentang cara pengelolaan
sampah yang lebih baik dan tetap terhubung dengan warga yang
dulunya tinggal di lingkungan tersebut tetapi sudah pindah. Temuan
ini mendukung teori jaringan sosial yang menyatakan bahwa
interaksi dan komunikasi yang teratur dapat memperkuat ikatan
sosial dalam komunikasi (Olifia, 2023).

Selain itu, keberadaan grup WhatsApp yang didedikasikan untuk
program bank sampah memfasilitasi komunikasi yang lebih lancar
antara semua anggota komunitas. Grup ini tidak hanya digunakan
untuk berdiskusi tentang harga penjualan sampah dan kegiatan jual-
beli, tetapi juga untuk berbagi informasi terkait pengelolaan sampah
yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa program bank sampah
berfungsi sebagai media sosial yang efektif dalam memperkuat
hubungan komunitas. Partisipasi dalam Kegiatan Lingkungan atau
Sosial.

Partisipasi dalam Kegiatan Lingkungan atau Sosial
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Bank Sampah Graha
Indah Samarinda telah meningkatkan partisipasi warga dalam
kegiatan lingkungan dan sosial. Hal ini sejalan dengan temuan
(Unique, 2023), yang menyatakan bahwa program bank sampah
dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam kegiatan yang
bertujuan menjaga lingkungan.

Responden menyatakan bahwa pengumpulan sampah untuk program
bank sampah adalah bentuk partisipasi aktif dalam upaya
pengelolaan lingkungan. Mereka merasa bahwa kegiatan ini
merupakan  wujud kepedulian mereka terhadap kesehatan
lingkungan. Partisipasi aktif ini tidak hanya terbatas pada
pengumpulan sampah, tetapi juga mencakup keterlibatan dalam
kegiatan edukasi dan kampanye lingkungan yang diselenggarakan
oleh komunitas.

Sejak bergabung dengan program bank sampah, responden juga
mengaku mendapatkan banyak informasi melalui media sosial
seperti Instagram dan website bank sampah. Informasi ini membantu
mereka memahami praktik pengelolaan sampah yang lebih baik dan
berkelanjutan. Temuan ini mendukung teori partisipasi yang
menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan komunitas
dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan individu (Arnstein,

1969).
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Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan lingkungan dan sosial yang
difasilitasi oleh program bank sampah membantu membangun rasa
kebersamaan dan tanggung jawab kolektif dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Ini menunjukkan bahwa
program bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai solusi
pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai alat untuk memberdayakan
masyarakat dan meningkatkan kualitas kehidupan sosial mereka.
Platform Kolaborasi dalam Pengelolaan Sampah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Bank Sampah Graha
Indah Samarinda telah berhasil menciptakan platform kolaborasi
bagi warga dalam proyek pengelolaan sampah. Hal ini sejalan
dengan temuan (Olifia, 2023), yang menyatakan bahwa program
pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat meningkatkan
kerjasama antarwarga dalam menjaga kebersihan lingkungan.
Responden menyatakan bahwa program bank sampah tidak hanya
membantu mereka dalam memilah sampah yang lebih efektif tetapi
juga mempromosikan kerjasama antar warga dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Mereka merasa bahwa program ini
memberikan mereka kesempatan untuk berkolaborasi dalam
berbagai proyek pengelolaan sampah, seperti pembersihan area
publik.

Keberadaan program bank sampah memfasilitasi kerjasama dalam

proyek daur ulang dan pengelolaan sampah yang lebih efisien. Ini
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menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berfungsi sebagai
solusi untuk masalah sampah, tetapi juga sebagai alat untuk
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kualitas kehidupan
sosial mereka. Temuan ini mendukung teori kolaborasi yang
menyatakan bahwa kerjasama dalam komunitas dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan sumber daya bersama (Ostrom, 2023).
Selain itu, kerjasama dalam program bank sampah juga membantu
membangun rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif dalam
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa program bank sampah memiliki dampak positif yang
signifikan dalam membangun solidaritas komunitas dan
mempromosikan kerjasama yang berkelanjutan dalam pengelolaan
sampah.
Dampak Lingkungan dan Kualitas Hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Bank Sampah
Graha Indah Samarinda telah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap lingkungan sekitar dan kualitas hidup warga.
Program ini membantu mengurangi pembuangan sampah
sembarangan, yang pada gilirannya mengurangi pencemaran
lingkungan dan meningkatkan kebersihan area sekitar.

Responden merasa bahwa program bank sampah telah membantu
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Hal ini sesuai

dengan temuan (Syekh & Cirebon, 2022), yang menunjukkan bahwa
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program pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat mengurangi
risiko penyakit terkait sampah dan meningkatkan kesehatan
masyarakat.

Dampak positif terhadap lingkungan yang dihasilkan oleh
program bank sampah juga meningkatkan kesadaran dan partisipasi
aktif warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Responden
merasa bangga dengan perubahan yang terjadi, seperti berkurangnya
sampah di jalanan dan udara yang lebih segar. Ini menunjukkan
bahwa program bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai solusi
pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

Keberhasilan program bank sampah dalam meningkatkan kualitas
hidup dan lingkungan juga mendukung teori lingkungan
berkelanjutan, yang menyatakan bahwa pengelolaan sampah yang
baik dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat (Miezah & Obiri, 2015). Dengan adanya
program ini, warga merasa lebih bertanggung jawab dan termotivasi
untuk terus berpartisipasi dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan mereka.

Kebanggaan terhadap Perubahan Kebersihan Lingkungan
Penelitian menunjukkan bahwa program Bank Sampah Graha Indah
Samarinda telah menciptakan rasa bangga di antara warga terhadap

perubahan kebersihan lingkungan mereka. Responden merasakan
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kebanggaan yang mendalam karena melihat lingkungan sekitar
mereka menjadi lebih bersih dan tertata dengan baik.

Kebanggaan ini bukan hanya hasil dari kebersihan yang meningkat,
tetapi juga dari partisipasi aktif dalam menjaga lingkungan. Warga
merasa memiliki kontribusi langsung terhadap perubahan positif
yang terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bandura, 2020), yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam
kegiatan lingkungan dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan.

Program bank sampah juga memotivasi warga untuk terus
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah dan menjaga kebersihan
lingkungan. Ini menciptakan siklus positif di mana warga merasa
bangga dengan lingkungan yang lebih bersih, yang pada gilirannya
mendorong mereka untuk terus terlibat dalam program tersebut.
Kebanggaan terhadap perubahan ini juga dapat meningkatkan
dukungan masyarakat terhadap program pengelolaan sampah, seperti
yang ditunjukkan dalam teori (Stupak & Leitner, 2019).

Secara keseluruhan, program Bank Sampah Graha Indah Samarinda
tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam bentuk kebersihan
lingkungan, tetapi juga meningkatkan rasa bangga dan tanggung
jawab warga terhadap kebersihan lingkungan mereka. Temuan ini
menunjukkan bahwa program pengelolaan sampah yang efektif

dapat menciptakan perubahan sosial positif yang lebih luas.
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2. Dampak Ekonomi Keberadaan Program Bank Sampah Graha
Indah Samarinda
a. Dampak Ekonomi Program Bank Sampah

Penelitian menunjukkan bahwa program Bank Sampah Graha
Indah Samarinda memberikan dampak ekonomi positif bagi
masyarakat. Responden secara konsisten menyatakan bahwa mereka
mendapatkan penghasilan tambahan dari kegiatan pengumpulan dan
penjualan sampah melalui program ini. Penghasilan tambahan ini
tidak hanya membantu dalam mengurangi pengeluaran sehari-hari,
tetapi juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka secara
keseluruhan. Pengalaman positif ini sejalan dengan teori ekonomi
mikro yang mengemukakan bahwa insentif finansial, meskipun
dalam jumlah kecil, dapat menjadi motivasi yang kuat untuk
meningkatkan partisipasi dalam program lingkungan (Santoso et al.,
2023).

Dengan adanya program bank sampah, masyarakat tidak hanya
dapat mengelola sampah dengan lebih baik tetapi juga memperoleh
manfaat ekonomi yang nyata dari kegiatan tersebut. Kesadaran
Menabung, program ini mengajarkan mereka untuk menabung.
Mereka merasa termotivasi untuk mengumpulkan sampah karena
mengetahui bahwa sampah yang mereka hasilkan memiliki nilai jual.
Mereka merasa menjadi lebih semangat untuk mengumpulkan dan

mengelola sampah karena menyadari bahwa sampah tersebut tidak
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terbuang sia-sia dan memiliki nilai jual. Masyarakat juga merasa
memiliki tanggung jawab terhadap sampah yang mereka hasilkan,
sehingga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.

b. Kesadaran Menabung melalui Program Bank Sampah

Temuan ini menunjukkan bahwa program Bank Sampah tidak
hanya berdampak pada aspek lingkungan tetapi juga memberikan
pendidikan finansial kepada masyarakat. Dengan mengajarkan nilai
dari sampah dan mendorong untuk menabung dari hasil penjualan
sampah, program ini memberikan manfaat jangka panjang dalam
mengubah perilaku keuangan dan kesadaran lingkungan.

Kesadaran akan nilai ekonomi dari sampah tidak hanya
memotivasi untuk menabung tetapi juga mempromosikan sikap yang
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan demikian,
program Bank Sampah tidak hanya memberikan solusi dalam
pengelolaan sampah tetapi juga berperan dalam mendidik
masyarakat untuk mengadopsi praktik keuangan yang lebih bijak dan
berkelanjutan.

3. Dampak Perubahan Pola Pikir dan Prilaku Keberadaan Program
Bank Sampah Graha Indah Samarinda
a. Perubahan Persepsi Masyarakat tentang Pentingnya Partisipasi
dalam Pengelolaan Sampah.
Perubahan persepsi masyarakat tentang pentingnya partisipasi

aktif dalam pengelolaan sampah menunjukkan keberhasilan program
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Bank Sampah dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Komarudin
& Rosmajudi, 2023) yang menunjukkan bahwa program bank
sampah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Penelitian internasional
oleh (Klundert & Lardinois, 1995) juga mendukung bahwa
partisipasi aktif masyarakat dalam program pengelolaan sampah
berkontribusi signifikan terhadap kebersihan lingkungan.
Peningkatan Tanggung Jawab terhadap Sampah Rumah Tangga

Peningkatan tanggung jawab masyarakat terhadap sampah
rumah tangga menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan oleh
program Bank Sampah efektif dalam mengubah perilaku
masyarakat.. Penelitian internasional oleh (Bandura, 2020)
menyebutkan bahwa edukasi lingkungan vyang tepat dapat
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat terhadap
sampah rumah tangga.

Penerapan Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle)

Penerapan prinsip 3R oleh masyarakat menunjukkan
keberhasilan edukasi yang diberikan oleh program Bank Sampah.
Penelitian oleh (Rahayu & Nuraeni, 2024) di Indonesia
menunjukkan bahwa edukasi 3R efektif dalam mengubah kebiasaan
masyarakat dalam menggunakan plastik sekali pakai. Studi

internasional oleh (Warouw et al., 2023) juga mendukung bahwa
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penerapan prinsip 3R dapat secara signifikan mengurangi limbah dan
meningkatkan kesadaran lingkungan.
Pengurangan Pembuangan Sampah Sembarangan
Pengurangan  praktik  pembuangan sampah  sembarangan
menunjukkan bahwa program Bank Sampah berhasil dalam
mengubah perilaku masyarakat. Penelitian internasional oleh
(Wijaya & Kevin, 2023) menyebutkan bahwa insentif ekonomi
melalui program daur ulang dapat mengurangi pembuangan sampah
sembarangan.
Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan

Peningkatan kebersihan dan kesehatan lingkungan menunjukkan
dampak positif program Bank Sampah terhadap kualitas lingkungan.
Penelitian oleh (Wildawati & Hasnita, 2019) di Indonesia
menunjukkan bahwa program bank sampah berkontribusi pada
peningkatan kebersihan dan kesehatan lingkungan. Penelitian
internasional oleh (Sakit & Rumah, 2009)juga mendukung bahwa
pengelolaan sampah yang terstruktur dapat meningkatkan kualitas
udara dan kesehatan lingkungan.
Pengurangan Pembakaran Sampah

Pengurangan praktik pembakaran sampah menunjukkan bahwa
program Bank Sampah berhasil mengubah perilaku masyarakat
dalam pengelolaan sampah. Penelitian oleh (Ibrahim et al., 2021) di

Indonesia menunjukkan bahwa program bank sampah dapat
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mengurangi praktik pembakaran sampah di masyarakat. Penelitian
internasional oleh (Akmal & Jamil, 2021) juga menyebutkan bahwa
edukasi tentang dampak negatif pembakaran sampah dapat
mengurangi praktik tersebut.

Frekuensi Penyampaian Sampah ke Bank Sampah

Sebagian besar responden aktif menyetorkan sampah ke bank
sampah setiap bulan, menunjukkan komitmen mereka dalam
mendukung program ini. Penelitian oleh (Zhang et al., 2021)
menunjukkan bahwa frekuensi penyampaian sampah ke bank
sampah dapat meningkatkan tanggung jawab masyarakat dalam
mengelola sampah rumah tangga.

Pengurangan Penimbunan Sampah di Area Terbuka

Pengurangan penimbunan sampah di area terbuka merupakan
salah satu keberhasilan utama dari program Bank Sampah.
Keberhasilan ini berdampak langsung pada pengurangan
pencemaran lingkungan dan risiko penyebaran penyakit yang
diakibatkan oleh sampah yang tidak terkelola dengan baik.

Penelitian oleh (Rahmawati Diva & Ilhman Maulana, 2023)
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa program pengelolaan
sampah yang terstruktur dapat mengurangi penimbunan sampah di
area terbuka dan meningkatkan kualitas lingkungan. Studi
internasional oleh Park et al. (2019) juga menemukan bahwa

pengelolaan sampah yang efisien berkontribusi pada pengurangan
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masalah kesehatan yang terkait dengan sampah yang tidak terkelola

dengan baik.

Secara keseluruhan, program bank sampah telah membawa
perubahan yang signifikan dalam pola pikir dan perilaku warga terhadap
sampah. Dengan edukasi dan fasilitas yang disediakan, warga menjadi
lebih bertanggung jawab dan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan
serta mengoptimalkan pemanfaatan sampah sebagai sumber daya yang
berharga. Temuan ini konsisten dengan teori perilaku yang menunjukkan
bahwa pengetahuan dan edukasi dapat merubah sikap dan perilaku
individu.

4. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dan
Penghambat Program Bank Sampah
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Program Bank
Sampah

1) Edukasi dan Kesadaran Masyarakat
Edukasi yang efektif tentang pentingnya pengelolaan sampah
dan penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) telah
terbukti meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam program Bank Sampah. Penelitian oleh (Ramadani et al.,
2024) menunjukkan bahwa edukasi yang terarah dapat
mengubah perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampabh,
meningkatkan tingkat partisipasi dan kesadaran akan dampak

lingkungan.
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Dukungan dari Pemerintah

Dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan dan regulasi,
seperti UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampabh,
memberikan landasan hukum yang kuat bagi pelaksanaan
program Bank Sampah. Menurut penelitian oleh (Fatmawati et
al., 2022), keberhasilan program pengelolaan sampah sering kali
terkait erat dengan dukungan kebijakan yang konsisten dari

pemerintah.

Kerjasama dan Kolaborasi Komunitas

Kerjasama antara anggota komunitas, organisasi masyarakat,
dan institusi pendidikan juga berperan penting dalam
keberhasilan program Bank Sampah. Studi oleh (Setiawan,
2024) menyoroti bahwa kolaborasi yang kuat antar kelompok
atau individu lokal dapat meningkatkan efektivitas implementasi
program lingkungan, termasuk pengelolaan sampah.

Manfaat Ekonomi

Manfaat ekonomi yang diperoleh melalui program Bank
Sampah, seperti penghasilan tambahan dari penjualan sampah
yang terkelola, menjadi motivasi utama bagi masyarakat untuk
berpartisipasi aktif. Penelitian oleh (Ardani et al., 2024)

menunjukkan bahwa insentif ekonomi dapat menjadi pendorong



S)

57

utama dalam memperluas partisipasi masyarakat dalam program
pengelolaan sampabh.

Fasilitas dan Infrastruktur yang Memadai

Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai, seperti
tempat pengumpulan sampah dan fasilitas pengolahan, sangat
mendukung kelancaran operasional program Bank Sampah.
Penelitian oleh (Capah et al., 2023) menekankan pentingnya
infrastruktur yang baik dalam mendukung efisiensi pengelolaan

sampabh di tingkat komunitas.

b. Faktor-faktor Penghambat Program Bank Sampah

)

2)

Kurangnya Kesadaran dan Pendidikan Masyarakat

Kurangnya kesadaran dan pendidikan yang memadai tentang
pengelolaan sampah masih menjadi penghambat utama dalam
keberhasilan program Bank Sampah. Penelitian (Hansen &
Yuliawati, 2019) menunjukkan bahwa pentingnya pemahaman
yang berkelanjutan dalam pendidikan kesehatan tentang
pengelolaan sampah sejak dini.

Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya, seperti dana, tenaga kerja, dan
fasilitas yang memadai, sering kali menghambat operasional dan

kapasitas pengelolaan sampah dalam program Bank Sampah.
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Studi oleh (Pamuji et al., 2022) menyoroti bahwa pengelolaan
sumber daya yang efektif sangat penting untuk menjaga
keberlanjutan program lingkungan.

Kurangnya Insentif

Minimnya insentif bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif
dalam program Bank Sampah juga menjadi faktor penghambat.
Menurut penelitian oleh (Miezah & Obiri, 2015), keberhasilan
program pengelolaan sampah sering kali tergantung pada sejauh
mana insentif yang diberikan dapat memotivasi masyarakat

untuk berubah dan berpartisipasi.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dampak Program Bank Sampah Ramli Graha Indah terhadap Sosial.
Masyarakat terjadinya peningkatan kesadaran lingkungan, program ini
berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat.
Banyak warga yang kini lebih sadar akan pentingnya pengelolaan
sampah yang baik dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar.
Peningkatan Keterlibatan Sosial Adanya kegiatan bank sampah memicu
keterlibatan sosial yang lebih tinggi, seperti gotong royong dan
partisipasi dalam kegiatan komunitas.

Dampak Program Bank Sampah Ramli Graha Indah terhadap Ekonomi.
Masyarakat adanya peningkatan pendapatan warga yang berpartisipasi
dalam program ini memperoleh tambahan pendapatan dari hasil
penjualan sampah yang telah dipilah, pengurangan pengeluaran rumah
tangga, dan peluang usaha baru.

Perubahan pola pikir dan perilaku. Masyarakat mulai menganggap
sampah sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomis, bukan lagi
sebagai barang yang harus dibuang. Perubahan perilaku terdapat

perubahan perilaku yang signifikan, seperti memilah sampah di rumabh,
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limbah yang ramah lingkungan. Memanfaatkan situs media sosial yang
tersedia secara digital untuk menyebarkan informasi dan menyampaikan

undangan kepada orang lain untuk berpartisipasi dalam program
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Lampiran 5 Kuesioner Nasabah

Pertanyaan

Penilaian

S

TS

DAMPAK SOSIAL

Apakah Anda berinteraksi
dengan tetangga atau anggota
komunitas lainnya sejak
bergabung dengan program bank
sampah?

Apakah Anda terlibat partisiasi
dalam kegiatan lingkungan atau
sosial program bank sampah?

Apakah Program bank sampah
memberikan flatform bagi warga
untuk bekerjasama dalam proyek
pengelolaan sampah?

Apakah program bank sampah
telah meningkatkan kualitas
hidup dengan memberikan
dampak baik terhadap
lingkungan sekitar?

Sejak diterapkannya program
bank sampah, apakah Anda
merasa bangga terhadap
terjadinya perubahan kebersihan
lingkungan sekitar?

DAMPAK

EKONOMI

Apakah adanya program bank
sampah membuat anda
mendapatkan penghasilan
tambahan?

Apakah adanya program bank
sampah membuat anda belajar
menabung?

PERUBAHAN POLA PIKIR DAN PRILAKU

Apakah program bank sampah
telah merubah persepsi Anda
terhadap pentingnya partisipasi
aktif dalam upaya pengelolaan
sampah?

Apakah dengan adanya bank
sampah membuat anda lebih
bertanggung jawab dengan
sampah rumah tangga yang
dihasilkan?

10

Apakah dengan diberikannya
edukasi Tentang 3R, Reduce




(mengurangi), Reuse
(menggunakan Kembali, Reycle
(mendaur ulang) anda
melakukannya?

Apakah adanya program bank
sampah mengurangi
pembuangan sampah
sembarangan?

12

Apakah program bank sampah
membuat lingkungan sekitar
lebih bersih dan sehat?

13

Apakah adanya program bank
sampah mengurangi anda
melakukan pembakaran sampah?

14

Apakah dalam sebulan sekali
anda menyetorkan sampah ke
bank sampah?

Apakah adanya program bank
sampah mengurangi penimbunan
sampah diarea terbuka?




Lampiran 6 Identitas Responden dan Jawaban Kuesioner

Inisial Jenis Algmint 5 @
Bapak/Tow/Saudara/i | Kelamin | 1mPan | Usia | Pekerjaan
inggal
Dh Perempuan | J1. Jelawat 19 Mahasiswi
Hn Perempuan | JLP.Suryanata | 22 Mahasiswi
Nn Perempuan | JI. Suryanata 32 Guru
Dy Perempuan | J1. Lai 42 PNS
SF Perempuan | JI. Juanda 20 Mahasiswi
Aj Perempuan | Jl. Rawasari 30 IRT
Hy Laki-laki | JI. Jakarta 28 Apoteker
Ei Perempuan | P. Arisco 28 Apoteker
P Laki-laki | Graha Indah 25 Santri
Rt Laki-laki J1. Aws 41 Swasta
T Laki-laki | Graha Indah 60 Swasta
N Perempuan | J1. Juanda 50 IRT
S Laki-laki | P. Wirautama | 50 Swasta
R Perempuan | Suryanata 40 Swasta
E Perempuan | JLM.Yamin 39 Wiraswasta
D Laki-laki Air Putih 28 Wiraswasta
D Laki-laki | Suryanata 25 Swasta
E Perempuan | J1. Antasari 19 Mahasiswa
A Perempuan | K.Oening 23 Apoteker
M Perempuan | Suryanata 35 IRT
u Perempuan | Suryanata 52 IRT
N Laki-laki | P. Suryanata | 49 PNS
Y Laki-laki | P. Suryanata | 50 PNS
A Laki-laki | JI. Cendana 28 Swasta
R Perempuan | J1. Cendana 25 IRT
A Perempuan | JI. Suryanata 37 IRT




P. SOSIAL

P3

TOTAL

ksl

kgl

P5

P4

P2

P. PRILAKU DAN POLA PIKIR

P12 | P13 | P14 | P15 | TOTAL

P1

P. EKONOMI

Po6

P7 | TOTAL | P8 | P9 | P10 | P11




P. PRILAKU DAN POLA PIKIR

P. EKONOMLI

P7 | TOTAL | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | TOTAL

P6
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Penyetoran Sampah dari Nasabah



Kegiatan Wawancara bersama Nasabah

Kegiatan Pembelajaran Bersama Mahasiswa
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